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Abstrak

Banyak akseptor KB, terutama pengguna suntik 1 bulan dan 3 bulan mengeluhkan kenaikan berat
badan berlebih. Profil Kesehatan Kabupaten Jember tahun 2023, sebanyak 76,0% menggunakan KB
aktif dan 51,0% akseptor KB suntik mengalami peningkatan berat badan. Mengetahui perbedaan rata-
rata kenaikan berat badan antara akseptor KB suntik 1 bulan dan 3 bulan di PMB Jumiatun Kecamatan
Kencong. Penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak 180
responden dengan lama penggunaan >1-2 tahun. Sampel menggunakan teknik Stratified random
sampling sebanyak 57 akseptor KB Suntik 1 Bulan dan 67 akseptor KB Suntik 3 Bulan. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner, data rekam medis, dan timbangan digital. Analisa data
menggunakan Uji Paired t-test, data diuji normalitas sig <0.05 sehingga ganti uji Mann Whitney- U.
Analisa univariat menunjukkan rata-rata kenaikan berat badan 3,56 kg pada akseptor KB suntik 1 bulan
dan 3,94 kg pada KB suntik 3 bulan. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 <a0,05), artinya
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Kesimpulan: KB suntik 3 bulan menyebabkan
kenaikan berat badan lebih tinggi dibandingkan KB suntik 1 bulan karena mengandung progestin dosis
tinggi tanpa kombinasi estrogen, yang dapat meningkatkan nafsu makan dan memperlambat
metabolisme tubuh dan durasi penggunaan yang lebih lama. Bagi tenaga kesehatan untuk
memberikan edukasi terkait potensi perubahan berat badan pada pengguna KB suntik, serta
mendorong pola hidup sehat agar kenaikan berat badan dapat dikendalikan.

Kata Kunci : KB Suntik 7 Bulan, KB Suntik 3 Bulan, Rata-Rata Kenaikan Berat Badan
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Abstract

Many family planning acceptors, especially 1-month and 3-month injectable users, complain of
excessive weight gain. Jember Regency Health Profile in 2023, 76.0% of active family planning users
and 51.0% of injectable family planning acceptors experienced weight gain. Knowing the difference in
average weight gain between 1-month and 3-month injectable contraceptive users at the Jumiatun
Family Planning Clinic in Kencong District. Observational analytic research with a cross-sectional
approach. The population was 180 respondents with a length of use >1-2 years. The sample used a
stratified random sampling technique of 57 1-month injectable family planning acceptors and 67 3
month injectable family planning acceptors. The research instruments used questionnaires, medical
record data, and digital scales. Data analysis using Paired t test, data normality test sig <0.05 so replace
Mann Whitney- U test Univariate analysis showed an average weight gain of 3.56 kg in 1-month
injectable birth control acceptors and 3.94 kg in 3-month injectable birth control. The test results
showed a significance value of p = 0.000 <a0.05), meaning there was a significant differenc between
the two groups. The 3-month injectable contraceptive causes higher weight gain than the 1-month
injectable contraceptive because it contains a high dose of progestin without a combination of
estrogen, which can increase appetite and slow down the body's metabolism and a longer duration of
use. Suggestion: For health workers to provide education related to potential weight changes in
injectable birth control users, as well as encourage a healthy lifestyle so that weight gain can be
controlled.

Keywords : 7-Month Injectable Contraceptive, 3-Month Injectable Contraceptive, Average Weight Gain

PENDAHULUAN

Banyaknya akseptor KB yang mengeluhkan kenaikan berat badan berlebih sampai
dengan obesitas terutama pada akseptor KB suntik satu bulan dan tiga bulan. Secara teori
KB suntik menimbulkan kenaikan berat badan, namun banyak akseptor mengeluhkan
kenaikan berat badan yang berlebih sampai dengan obesitas dan KB suntik yang beresiko
dapat menimbulkan kenaikan berat badan yaitu KB suntik tiga bulan. Namun pada
kenyatannya akseptor Kb suntik satu bulan mengalami kenaikan berat badan yang
berlebih dan tidak jauh berbeda dengan kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik
tiga bulan. Kontrasepsi hormonal suntik dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu KB suntik
satu bulan dan KB suntik tiga bulan. Kedua jenis suntik KB ini bekerja dengan cara
mencegah ovulasi dan menebalkan lendir serviks untuk mencegah sperma mencapai sel
telur. Meskipun efektif, kedua metode ini memiliki potensi efek samping, salah satunya
adalah kenaikan berat badan. Di Indonesia sejumlah 2,5 miliar wanita usia subur

mengalami kelebihan berat badan dan sejumlah 890 juta masuk dalam kategori obesitas
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dengan BMI 30 kg/m2 atau lebih (Pokhrel 2024). Di Jawa Timur sejumlah 153.476 orang
mengalami obesitas atau berkisar antara 25%-50% dengan menggunakan KB aktif
sejumlah 81.637 akseptor (Maria Ernawati 2023) dan sebanyak 60% dari wanita atau
akseptor yang menggunakan kontrasepsi hormonal memilih KB suntik satu bulan dan KB
suntik tiga bulan ((BKKBN) 2023).

Menurut Profil Kesehatan Kabupaten Jember di wilayah Kabupaten Jember pada
tahun 2023 jumlah PUS tercatat sebanyak 421.681 orang. Dari jumlah tersebut, peserta KB
aktif mencapai 320.606 orang (76.0%) dari jumlah ini, lebih dari 51,0% akseptor KB suntik
melaporkan kenaikan berat badan setelah penggunaan >1 tahun. Di Kecamatan Kencong
peserta KB aktif sejumlah 80%. Hasil studi pendahuluan di PMB Jumiatun akseptor KB yang
menggunakan KB suntik satu bulan selama periode >1 tahun rata-rata kenaikan berat
badan 2-3 kg. Sedangkan KB suntik tiga bulan selama periode >1 tahun rata-rata kenaikan
berat badan 2-4 kg . Obesitas disebabkan oleh beberapa faktor yaitu genetik, pola makan,
pola aktivitas fisik sehari-hari, dan hormonal (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
2023). Kenaikan berat badan bisa terjadi dengan berbagai faktor seperti faktor internal
yaitu genetik dan faktor eksternal yaitu aktivitas fisik, pola makan, lama pemakaian, usia,
dil (Afrilia et al. 2024). Faktor hormonal dapat dikaitkan dengan penggunaan kontrasepsi
hormonal salah satunya KB suntik tiga bulan maupun satu bulan. Penyebab kenaikan berat
badan berlebih sampai obesitas pada pengguna KB suntik tiga bulan yaitu mengandung
Depot Medroxyprogesterone Acetat (DMPA) yang mengandung hormon progesterone
sehingga mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak dan
menyebabkan nafsu makan bertambah dan menurunkan aktivitas fisik, akibatnya dapat
menyebabkan kenaikan berat badan.

Sedangkan pada KB suntik satu bulan mengandung kombinasi estrogen dan
progesterone yang dapat menyebabkan peningkatan nafsu makan dan penumpukan
cairan di dalam tubuh sehingga mengalami kenaikan berat badan (Kemenkes 2023).
Dampak obesitas yang terjadi akibat penggunaan KB suntik dapat meningkatkan risiko
terjadinya masalah kesehatan lain, seperti tekanan darah tinggi, diabetes tipe dua, asma,
kanker payudara, perlemakan hati, penyakit kandung empedu, sleep apnea atau henti
napas waktu tidur dan penyakit jantung, terutama pada akseptor yang sudah mengalami
obesitas sebelum memulai penggunaan kontrasepsi tersebut (WHO 2024). Dampak dari
obesitas tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik, tetapi juga dapat mempengaruhi

kepuasan dan keberlanjutan penggunaan metode KB suntik. Kontrasepsi hormonal dapat
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mempengaruhi metabolisme tubuh yang berpotensi mengalami penambahan berat
badan. Kenaikan berat badan akseptor selama menggunakan alat kontrasepsi hormonal
antara satu sampai dua kilogram pada awal penggunaan kontrasepsi, kenaikan berat
badan tersebut masih dianggap normal.

Apabila peningkatan berat badan akseptor melebihi dua kilogram menggunakan alat
kontrasepsi hormonal perlu mendapatkan perhatian (Nila Fauziah, 2023). Upaya untuk
mengurangi obesitas atau kenaikan berat badan berlebih pada akseptor KB suntik satu
bulan dan tiga bulan yaitu dapat dilakukan dengan program-program pemerintah, melalui
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana serta Dinas Kesehatan. Program-program
ini mencakup edukasi dan konseling pada akseptor KB, pelatihan tenaga kesehatan untuk
memberikan informasi yang tepat terkait manajemen berat badan, serta promosi gaya
hidup sehat dan aktivitas fisik sehari-hari. Upaya ini diharapkan dapat mengurangi
obesitas atau kenaikan berat badan berlebih pada pengguna KB suntik yang tidak
diinginkan, sehingga pengguna KB suntik dapat tetap merasakan manfaat optimal dari
kontrasepsi yang dipilih (BKKBN, 2022).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu analitik observasional dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional  yaitu penelitian  dengan melakukan pengukuran berat badan
menggunakan timbangan digital pada waktu secara bersamaan atau dalam periode
tertentu. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian merupakan
langkah awal yang penting untuk menentukan sampel penelitian. Dalam konteks statistik,
populasi adalah kumpulan individu atau unit yang menjadi dasar dalam proses
pengambilan sampel. Populasi dalam penelitian ini seluruh pengguna KB suntik satu bulan
dan tiga bulan dengan lama penggunaan >1-2 tahun yang berjumlah 180 orang. KB suntik
satu bulan sebanyak 82 orang dan KB suntik tiga bulan sebanyak 98 orang. Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang sama dari populasi. Sehingga penelitian ini
sampelnya yaitu sebagian dari akseptor yang menggunakan KB suntik satu bulan dan tiga
bulan dengan lama penggunaan >1-2 tahun. Pada penelitian ini, besar sampel ditentukan
menggunakan rumus slovin. Rumus slovin yaitu digunakan untuk menghitung ukuran

sampel yang mewakili suatu populasi. Rumus slovin adalah sebagai berikut: n=N/(1+
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(Ne) ~2) Keterangan: n= toleransi kesalahan, N= besar sampel, e= jumlah populasi.
Jadi besar sampel akan dihitung menurut rumus slovin dengan hasil sebagai berikut:
n=N/(1+ [[Ne)] ~2)n="180"/("1+" [("180(0,05)" ) ~"2" )

n="180" /"1+0,45"

n="124"

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus slovin didapatkan jumlah
sampel 124 orang. Kemudian dihitung menggunakan proporsi hasilnya sebagai berikut:
Proporsi KB 1 Bulan: 82/180 = 0,456 maka: 124 x 0.456 = 57
Proporsi KB 3 Bulan: 98/180 = 0,544 maka: 124 x 0.544 = 67

Dari hasil perhitungan proporsi maka KB suntik 1 bulan sejumlah 57 orang dan KB
suntik 3 bulan sejumlah 67 orang. Teknik sampling merupakan metode pengambilan
sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling probability sampling dengan jenis stratified random
sampling. Sratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana
populasinya dibagi menjadi beberapa strata atau kelompok kecil sesuai dengan
karakteristik tertentu. Dalam peneltian ini, menggunakan stratified random sampling
karena pengambilan populasi dibagi menjadi dua strata berdasarkan jenis KB suntik satu
bulan dan tiga bulan. Kemudian, dilakukan pengambilan sampel secara acak masing-
masing strata. Teknik ini memungkinkan hasil penelitian yang lebih representatif dan
mengurangi kemungkinan bias dalam pemilihan sampel. Analisis data merupakan
kumpulan data yang sudah tersedia kemudian diolah menggunakan statistik dan dapat
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian (Sujarweni, 2020:121).
Analisa univariat merupakan metode statistik yang diterapkan pada satu variabel tunggal
dalam sebuah dataset. Dalam penelitian ini  menggunakan analisa univariat dengan
menggunakan distribusi statistik rata-rata atau central tendency. Distrakseptorsi statistik
rata-rata atau central tendency adalah konsep dalam statistik yang menunjukkan nilai
pusat atau representative dari suatu kumpulan data.

Analisa bivariat merupakan analisa statistik yang melibatkan dua variabel untuk
memahami hubungan atau ket ,erkaitan di antara keduanya. Analisa bivariat adalah analisa
data yang menguiji perbandingan atau hubungan antara satu variabel X dengan variabel Y.
Untuk melihat perbedaan kenaikan berat badan sebelum dan sesudah penggunaan KB
suntik satu bulan dan tiga bulan dapat menggunakan uji paired t-test. Namun, syarat uji

tersebut data harus berdistribusi normal nilai sig>0,05 sedangkan data penelitian ini di uji
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normalitasnya sig<0,05 yaitu pada KB Suntik 1 Bulan 0,001<0,05 dan pada KB Suntik 3
Bulan 0,000<0,05 yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga harus
menggunakan uji non parametric yaitu uji Mann Whitney-U. Untuk menghitung rumus
selisih kenaikan berat badan sebelum dan sesudah penggunan KB suntik satu bulan dan
tiga bulan dapat menggunakan rumus: Di = Xpost — Xpre Rumus yang digunakan untuk
menghitug statistik uji Mann Whitney-U adalah sebagai berikut: U= n1n2 + n1(n1+1)/2-R1
U2= n1n2 + n2(n2+1)/2-R2 Dimana: n1 : Jumlah sampel pada kelompok 1 n1 : Jumlah
sampel pada kelompok 2 R1: Jumlah ranking dari kelompok 1 R2 : Jumlah ranking dari
kelompok 2 Hasilnya jika nilai U hitung < U tabel, atau jika nilai p-value < 0,05. Maka Ho

ditolak, artinya ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data umum berisi tentang karakteristik responden berdasarkan identifikasi kepada
responden tetapi tidak masuk dalam variabel penelitian. Karakteristik responden yang
dimaksud meliputi usia, pekerjaan, lama penggunaan, pola makan, aktivitas fisik, dan
keturunan obesitas.
Usia Responden Aseptor KB Suntik

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Usia Reproduksi Pada Akseptor KB
suntik 1 Bulan dan 3 Bulan di PMB Jumiatun Tahun 2025.
Pengguna KB Suntik

Usia 1Bulan 3Bulan

F % F %
<20 tahun 1 1,75 3 4,48
20-35tahun 38 66,67 34 50,74
>35 tahun 18 31,38 30 44,78
Total 57 100 67 100

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui sebagian besar responden berusia 20-35 tahun
berjumlah 38 (66,67 %) responden KB Suntik 1 Bulan sedangkan KB Suntik 3 Bulan 34
(50,74 %) responden.
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Pekerjaan Responden Akseptor KB Suntik
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Pekerjaan Pada Akseptor KB suntik 1
Bulan dan 3 Bulan di PMB Jumiatun Tahun 2025.

Pengguna KB Suntik

Pekerjaan 1Bulan 3 Bulan

F % F %
Tidak Bekerja 43 75,44 59 88,05
Formal 5 8,78 2 2,99
Non Formal 9 15,78 6 8,96
Total 57 100 67 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pekerjaan tidak
bekerja sebanyak 43 (75,44 %) responden pada KB Suntik 1 Bulan sedangkan sebanyak 59
(88,05 %) responden pada KB Suntik 3 Bulan.

Lama Penggunaan Responden Akseptor KB Suntik

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Lama Penggunaan

Pengguna KB Suntik

Lama 1 Bulan 3 Bulan

Penggu naan F % F %
1-1,5 Tahun 33 57,89 30 44,77
>1,5 - 2 Tahun 24 42,1 37 55,23
Total 57 100 67 100

Pada Akseptor KB suntik 1 Bulan dan 3 Bulan di PMB Jumiatun Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lama penggunaan 1-1,5
tahun sebanyak 33 (57,89 %) responden pada KB Suntik 1 Bulan sedangkan sebagian besar
lama penggunaan >1,5-2 tahun sebanyak 37 (55,23 %) responden pada KB Suntik 3 Bulan.
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Frekuensi Pola Makan Responden Akseptor KB Suntik
Tabel 4. 4Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Makan Pada Akseptor KB suntik 1 Bulan
dan 3 Bulan di PMB Jumiatun Tahun 20225.

Pengguna KB Suntik

Pola Makan 1 Bulan 3 Bulan
Fo % F %
Konumsi nasi 3x sehari
Konsumsi makanan  >3x seminggu 57 100 67 100
ringan/camilan
Total 57 100 67 100

Berdasarkan tabel 4.4 dari 124 responden makan sehari sebanyak 3 kali dan

keseluruhan suka makan camilan >3x seminggu.

Aktivitas Fisik Responden Akseptor KB Suntik
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Aktivitas Fisik Pada Akseptor KB suntik 1 Bulan
dan 3 Bulan di PMB Jumiatun Tahun 2025
Pengguna KB Suntik

1 Bulan 3 Bulan
F % F %
Jalan kaki 17 29,82 21 31,34
Senam 8 1403 9 13,43
Bersepeda 4 7,01 5 7,46
Tidak Pernah 28 4914 32 47,77
Total 57 100 67 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang
melakukan aktivitas fisik pada akseptor KB Suntik 1 Bulan meliputi jalan kaki 17 (29,82%),
senam 8 (14,03%), bersepeda 4 (7,01%) dan tidak pernah berolahraga 28 (49,14%).
Sedangkan pada KB Suntik 3 Bulan jalan kaki 21 (31,34%), senam 9 (13,43%), bersepeda 5
(7,46%), dan tidak pernah berolahraga 32 (47,77%).
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Keturunan Obesitas Responden Akseptor KB Suntik
Tabel 4. 2Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keturunan Obesitas Pada Akseptor KB suntik 1
Bulan dan 3 Bulan di PMB Jumiatun Tahun 2025
Pengguna KB Suntik

1 Bulan 3 Bulan
F % F %
Ada 7 12,28 9 13,43
Tidak Ada 50 87,72 58 86,57
Total 57 100 67 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang
memiliki keturunan obesitas pada akseptor KB Suntik 1 Bulan sebanyak 7 (12,28 %)
responden, sedangkan sebanyak 9 (13,43 %) responden akseptor KB Suntik 3 Bulan. Data
khusus merupakan kelompok data yang terdapat divariabel dan akan disajikan hasil
pengumpulan data responden di PMB Jumiatun pada bulan Januari-Mei 2025 megenai
Perbedaan Rata-Rata Kenaikan Berat Badan Anatara Akseptor KB Suntik 1 Bulan dan 3

Bulan di PMB Jumiatun Kecamatan Kencong pada bulan Januari-Mei 2025.

Rata-Rata Kenaikan Berat Badan pada Akseptor KB Suntik 1 Bulan di PMB Jumiatun
Kecamatan Kencong
Tabel 4. 3Distribusi Frekuensi Rata-Rata Kenaikan BB pada Akseptor KB Suntik 1 Bulan di
PMB Jumiatun tahun 2025
Mean Kenaikan BB KB Suntik 1 Bulan N Minimum  Maksimum  SD SE
3.56 57 3 Kg 4.60 Kg 040 0.053

Berdasarkan tabel 4.7 dalam penelitian ini dapat dsimpulkan bahwa dari 57 akseptor
KB Suntik 1 Bulan yang diteliti, rata-rata berat badan sebelum menggunakan KB 57,06 dan
rata-rata kenaikan berat badan sesudah menggunakan KB 3.56. Kenaikan minimum yaitu 3

Kg dan maksimum 4.60 Kg.

Copyright @ Yulia Umi Habibah, | Gusti Ayu Karnasih



Rata-Rata Kenaikan Berat Badan pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di PMB Jumiatun
Kecamatan Kencong
Tabel 4. 4Distribusi Frekuensi Rata-Rata Kenaikan BB pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di
PMB Jumiatun tahun 2025.

Mean Kenaikan BB N Min Maksimum SD SE
KB Suntik 3 Bulan Imum
3.94 67 330Kg 5Kg 0.425 0.052

Berdasarkan tabel 4.8 dalam penelitian ini dapat dsimpulkan bahwa dari 67 akseptor
KB Suntik 3 Bulan yang diteliti, rata-rata berat badan sebelum menggunakan KB 57,23 dan
rata-rata kenaikan berat badan sesudah menggunaka KB 3.94. Kenaikan minimum yaitu

3.30 Kg dan maksimum 5 Kg.

Perbedaan Rata-Rata Kenaikan Berat Badan antara Akseptor KB Suntik 1 Bulan dan 3 Bulan
di PMB Jumiatun Kecamatan Kencong

Uji statistic menggunakan Uji Paired t-test namun syarat uji tersebut data harus
berdistribusi normal nilai sig>0,05 sedangkan data penelitian ini di uji normalitasnya
sig<0,05 yaitu pada KB Suntik 1 Bulan 0,001<0,05 dan pada KB Suntik 3 Bulan 0,000<0,05
yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga harus menggunakan uji non
parametric yaitu uji Mann Whitney-U.

Tabel 4.5 Tabel Perbedaan Rata-Rata Kenaikan Berat Badan antara Akseptor KB Suntik 1
Bulan dan 3 Bulan di PMB Jumiatun

Jenis KB Suntik I Mean SD SE Nilai p-value
1 Bulan 57 3.56 0.40 0.053

3 Bulan 67 3.94 0.052 0.052 0.000

Total 124 <0,05

Berdasarkan tabel 4.9 hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
secara statistik terhadap kenaikan berat badan antara akseptor KB suntik 1 bulan dan 3
bulan. Kenaikan berat badan lebih banyak ditemukan pada kelompok akseptor KB suntik 3
bulan dibandingkan dengan akseptor KB suntik 1 bulan. Dengan rata-rata kenaikan berat
badan pada akseptor KB Suntik 1 Bulan yaitu 3,56 sedangkan rata-rata kenaikan berat
badan pada akseptor KB Suntik 3 Bulan yaitu 3,94.

Hasil uji statistic menggunakan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai Asymp.Sig(2-
tailed) p-value sebesar 0.000<a 0.05 yang berarti HO ditolak, sehingga menunjukkan
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terdapat perbedaan kenaikan berat badan antara askseptor KB Suntik 1 Bulan dan 3 Bulan

di PMB Jumiatun Kecamatan Kencong tahun 2025.

Pembahasan
Rata-Rata Kenaikan Berat Badan pada Akseptor KB Suntik 1 Bulan di PMB Jumiatun
Kecamatan Kencong Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 57 akseptor KB suntik 1 bulan, diperoleh data
rata-rata kenaikan berat badan 3,56 kg. Peningkatan berat badan paling rendah tercatat 3
kg, sedangkan peningkatan tertinggi mencapai 4,60 kg.

Kenaikan rata-rata berat badan 3,56 kg sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa
kenaikan berat badan pada KB Suntik 1 Bulan sebesar 3,50 kg dengan lama penggunaan 1
tahun. Secara fisiologis, kandungan progestin dalam KB Suntik 1 Bulan dapat merangsang
rasa lapar dan memperlambat laju metabolisme basal, yang pada akhirnya menyebabkan
penumpukan lemak dalam tubuh. Selain faktor hormonal, perubahan gaya hidup seperti
pola makan dan aktivitas fisik yang menurun juga turut mendukung terjadinya
peningkatan berat badan selama masa penggunaan KB suntik oleh (Miati et al. 2024).

KB suntik 1 bulan mengandung hormon progesteron yang mempunyai efek
terhadap meningkatnya nafsu makan. Hormon progesteron yang terkandung dalam KB
suntik 1 bulan dapat merangsang pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus yang
menyebabkan nafsu makan bertambah sehingga seseorang akan makan lebih
banyak dari biasanya akan menyebabkan kelebihan karbohidrat yang disimpan
dalam bentuk lemak tubuh sehingga menyebabkan kenaikan berat badan, selain itu
hormon progesteron juga yang mempermudah perubahan karbohidrat dan gula
menjdi lemak sehingga lemak dibawah kulit bertambah (Habibah, Yuliastuti, dan Kristiana
2025). Peneliti berpendapat bahwa, rata-rata kenaikan berat badan sebesar 3,56 kg
menunjukkan kenaikan berat badan yang tinggi dan adanya perubahan fisiologis yang
kemungkinan besar berhubungan dengan efek samping hormonal dari kombinasi
estrogen dan progestin yang terkandung dalam kontrasepsi tersebut. Kombinasi hormon
ini diketahui dapat meningkatkan nafsu makan, menyebabkan retensi cairan dalam
jaringan tubuh, serta mengubah metabolisme, sehingga berkontribusi terhadap
penambahan berat badan.

Berdasarkan hasil penelitian, Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas akseptor KB

suntik 1 bulan berada pada rentang usia 20-35 tahun (66,67%), yaitu usia produktif atau
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usia subur. Pada usia tersebut metabolisme tubuh masih aktif, namun rentan mengalami
perubahan berat badan akibat perubahan hormon maupun gaya hidup. Di usia ini, wanita
cenderung mengalami tekanan pekerjaan dan rumah tangga yang dapat mempengaruhi
pola makan serta kebiasaan hidup. Jika ditambah dengan penggunaan kontrasepsi
hormonal seperti suntik 1 bulan, maka potensi peningkatan berat badan bisa terjadi akibat
meningkatnya nafsu makan yang tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang memadai.

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah tidak bekerja (75,44%). Jenis
pekerjaan seseorang dapat memengaruhi tingkat aktivitas fisik sehari-hari. lbu yang tidak
bekerja banyak melakukan pekerjaan ringan namun berulang, cenderung memiliki tingkat
aktivitas ringan hingga sedang. Namun jika aktivitas tersebut tidak cukup intens atau tidak
disertai olahraga rutin, maka jumlah kalori yang terbakar tetap rendah. Dalam kondisi ini,
asupan makanan yang berlebih akan lebih mudah disimpan sebagai lemak tubuh, apalagi
jika dipengaruhi oleh peningkatan nafsu makan akibat penggunaan KB hormonal.

Diketahui bahwa 57,89% responden telah menggunakan KB suntik 1 bulan selama 1-
1,5 tahun. Semakin lama penggunaan kontrasepsi hormonal, maka efek hormonalnya
terhadap tubuh akan semakin meningkat, termasuk dalam hal pengaturan metabolisme
dan penyimpanan lemak tubuh. Progestin dan estrogen yang terkandung dalam KB suntik
dapat memengaruhi sistem neuroendokrin, meningkatkan nafsu makan, dan menurunkan
sensitivitas insulin yang dapat menyebabkan peningkatan cadangan lemak tubuh. Maka
wanita yang menggunakan KB suntik dalam waktu cukup lama berisiko mengalami
penambahan berat badan.

Dalam penelitian ini seluruh responden makan nasi tiga kali sehari dan
mengonsumsi camilan lebih dari tiga kali seminggu. Kelebihan konsumsi karbohidrat dan
makanan ringan yang tinggi kalori namun rendah serat dapat menyebabkan
ketidakseimbangan energi dalam tubuh. Jika energi yang masuk lebih besar daripada yang
dikeluarkan, maka kelebihan energi tersebut akan disimpan dalam bentuk lemak.

Ditambah dengan efek KB hormonal yang meningkatkan rasa lapar, kebiasaan.

Rata-Rata Kenaikan Berat Badan pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di PMB Jumiatun
Kecamatan Kencong Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 67 responden akseptor KB suntik 3 bulan,
diperoleh data rata-rata kenaikan berat badan 3,94 kg. Kenaikan berat badan terendah

tercatat 3,30 kg, sedangkan kenaikan tertinggi mencapai 5,00 kg. Penelitian ini sesuai
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dengan teori (Gyandra Fenniokha et al. 2022), yang menyatakan bahwa mayoritas
pengguna DMPA mengalami kenaikan berat badan sebesar 3-6 kg dalam kurun waktu
satu tahun penggunaan. (Nursamsiyah dan Rohmah 2021) juga mendukung hasil ini, di
mana sebagian besar responden melaporkan kenaikan berat badan setelah menggunakan
KB suntik 3 bulan, dengan rata-rata peningkatan sekitar 4,1 kg.

Kenaikan berat badan berkaitan dengan efek hormonal dari penggunaan suntikan
Depo Medroksijprogesteron Asetat (DMPA), yang mengandung hormon progestin dosis
tinggi. Progestin diketahui dapat mempengaruhi nafsu makan, memperlambat
metabolisme, meningkatkan penimbunan lemak tubuh, serta menyebabkan retensi cairan,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan berat badan. Secara fisiologis,
hormon progestin dalam DMPA bekerja dengan cara menekan ovulasi, tetapi juga
memengaruhi pusat lapar di hipotalamus dan meningkatkan lipogenesis (pembentukan
lemak). Selain itu, progestin juga dapat menurunkan sensitivitas insulin, yang membuat
tubuh lebih mudah menyimpan energi sebagai lemak (Rima Eka Pratiwi, Susanti
Pratamaningtyas, dan Dwi Estuning Rahayu 2023).

Pendapat peneliti berdasarkan karakteristik responden, selain faktor hormon gaya
hidup dan kebiasaan responden juga ikut berpengaruh. Sebagian besar responden
berusia 20-35 tahun dan berstatus tidak bekerja (88,05%). Aktivitas fisik mereka tergolong
rendah, bahkan hampir separuhnya tidak pernah berolahraga. Jika tubuh kurang bergerak,
kalori yang masuk dari makanan akan lebih mudah disimpan menjadi lemak.

Selain itu, seluruh responden makan tiga kali sehari dan sering makan camilan lebih
dari tiga kali seminggu. Pola makan seperti ini, jika tidak disertai olahraga, akan
menyebabkan kelebihan kalori yang akhirnya meningkatkan berat badan. Penggunaan KB
suntik 3 bulan oleh sebagian besar responden juga sudah berlangsung lebih dari 1,5 tahun.
Maka pengaruh hormon progestin dalam tubuh berlangsung cukup lama, sehingga
dampaknya terhadap berat badan lebih besar. Dan walaupun hanya sedikit yang punya
riwayat keturunan obesitas (13,43%), hampir semua tetap mengalami kenaikan berat
badan. Ini menunjukkan bahwa faktor hormonal dan gaya hidup lebih dominan dibanding

faktor genetik.
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Perbedaan Rata-Rata Kenaikan Berat Badan antara Akseptor KB Suntik 1 Bulan dan 3 Bulan
di PMB Jumiatun Kecamatan Kencong Tahun 2025

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
secara statistik dalam kenaikan berat badan antara akseptor KB suntik 1 bulan dan
akseptor KB suntik 3 bulan. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata kenaikan berat badan
pada akseptor KB suntik 1 bulan tercatat 3,56 kg, sedangkan rata-rata kenaikan berat
badan pada akseptor KB suntik 3 bulan tercatat lebih tinggi, yaitu 3,94 kg. Uji statistik
menggunakan metode Mann-Whitney U Test menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi o = 0,05. Hal ini berarti Ho
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
kenaikan berat badan antara akseptor KB suntik 1 bulan dan 3 bulan di PMB Jumiatun,
Kecamatan Kencong, tahun 2025. Atau kenaikan berat badan KB Suntik 3 Bulan >
kenaikan berat badan KB Suntik 1 Bulan.

Penelitian ini didukung oleh (Puspita 2022) yang menyatakan bahwa akseptor KB
suntik 3 bulan cenderung mengalami peningkatan berat badan yang lebih tinggi
dibandingkan pengguna KB suntk 1 bulan, karena pengaruh hormonal yang lebih dominan
terhadap sistem metabolisme tubuh. Hormon progestin dalam DMPA juga diketahui
meningkatkan lipogenesis (pembentukan lemak) serta mengurangi sensitivitas insulin,
yang turut mempercepat penumpukan lemak. (Miati et al. 2024) menyatakan KB suntik 1
bulan mengalami kenaikan rata-rata 3,50 kg dalam 1 tahun Sedangkan KB suntik 3 bulan
mengalami kenaikan sebanyak 3-6 kg dengan lama penggunaan 1 tahun menurut
(Gyandra Fenniokha et al. 2022) dan menurut (Nursamsiyah dan Rohmah 2021) dengan
rata-rata kenaikan 4,1 kg dengan lama penggunaan 1 tahun.

Kenaikan berat badan pada akseptor KB Suntik 1 Bulan dan 3 Bulan yaitu normal
sesuai dengan teori dan penelitian sebelumnya, namun lebih besar kenaikan pada
akseptor KB Suntik 3 Bulan. KB Suntik 3 Bulan memiliki efek meningkatkan nafsu makan,
memperlambat laju metabolisme, serta menyebabkan retensi cairan dalam tubuh.
Perubahan fisiologis ini, jika terjadi secara simultan dapat mengakibatkan penumpukan
lemak tubuh, yang berujung pada kenaikan berat badan. Sebaliknya, penggunaan
kontrasepsi kombinasi seperti KB suntik 1 bulan, yang mengandung tambahan hormon
estrogen, cenderung lebih sedikit berkontribusi terhadap peningkatan berat badan. Hal ini

dikarenakan peran estrogen dalam membantu mempertahankan keseimbangan metabolik
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tubuh, sehingga perubahan berat badan yang terjadi relatif lebih ringan (Kusumawardani
et al. 2023).

Mekanisme kerja hormon Depot Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) dalam KB
suntik 3 bulan tidak hanya berfungsi mencegah ovulasi, tetapi juga memengaruhi sistem
metabolisme tubuh. DMPA dapat menstimulasi pusat lapar di hipotalamus, sehingga
pengguna merasa lebih sering lapar dan cenderung mengonsumsi makanan berlebih.
Selain itu, progestin ini meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein lipase, yang berperan
dalam menyimpan lemak dalam jaringan adiposa. Akibatnya, terjadi penumpukan lemak
tubuh, terutama di area perut dan paha. DMPA juga menyebabkan retensi cairan, yang
membuat berat badan naik meskipun bukan karena lemak. Efek tambahan lainnya adalah
penurunan sensitivitas insulin, yang mengganggu metabolisme glukosa dan mempercepat
perubahan gula menjadi lemak. Semua efek ini bersumber dari kerja hormon progestin
yang memengaruhi sistem regulasi energi dan metabolisme tubuh, sehingga KB Suntik 3
bulan kenaikan berat badannya cenderung lebih tinggi daripada KB Suntik 1 Bulan
(Windiyani Eka Putri Daka et al. 2023).

Peneliti berpendapat berdasarkan hasil penelitian, perbedaan kenaikan berat badan
ini berkaitan dengan jenis hormon dan cara kerjanya dalam tubuh. Pada KB suntik 3 bulan
kandungan hormon progestin yang tinggi mempengaruhi pusat pengatur nafsu lapar
diotak untuk meningkatkan nafsu makan, sehingga pengguna cenderung makan lebih
banyak. Selain itu, hormon ini juga memperlambat pembakaran kalori dan mendorong
tubuh menyimpan lemak lebih banyak. Karena efek ini berlangsung lebih lama dan lebih
kuat, sehingga pengguna KB suntik 3 bulan mengalami peningkatan berat badan yang
lebih besar. Sementara itu, KB suntik 1 bulan mengandung hormon estrogen dan
progestin dengan jumlah yang lebih sedikit. Hormon estrogen membantu mengatur
metabolisme sehingga proses penyimpanan lemak dapat dikendalikan lebih baik. Oleh
karena itu, pengguna KB suntik 1 bulan biasanya mengalami kenaikan berat badan yang
tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan pengguna KB suntik 3 bulan.

Dan pendapat peneliti mengenai perbedaan kenaikan berat badan juga dipengaruhi
oleh lama penggunaan. Hasil penelitian KB Suntik 1 Bulan rata-rata 3,56 kg dengan lama
penggunaan sebagian besar 1-1,5 tahun. Sedangkan rata-rata kenaikan berat badan KB
Suntik 3 Bulan 3,94 kg dengan lama penggunaan sebagian besar 1,5-2 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama durasi penggunaan, maka potensi terjadinya

peningkatan berat badan juga semakin besar.
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SIMPULAN

1. Didapatkan hasil rata-rata kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 1 bulan adalah
sebesar 3,56 kg, dengan kenaikan terendah sebesar 3 kg dan tertinggi 4,60 kg.

2. Didapatkan hasil rata-rata kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan adalah
sebesar 3,94 kg, dengan kenaikan terendah 3,30 kg dan tertinggi 5,00 kg.

3. Didapatkan perbedaan rata-rata kenaikan berat badan antara akseptor KB suntik 1 bulan
dan 3 bulan di PMB Jumiatun Kecamatan Kencong. KB suntik 3 bulan menyebabkan
kenaikan berat badan lebih tinggi dibandingkan KB suntik 1 bulan karena mengandung
progestin dosis tinggi tanpa kombinasi estrogen, yang dapat meningkatkan nafsu
makan dan memperlambat metabolisme tubuh dan durasi penggunaan yang lebih

lama.
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